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ABSTRAK 

 
PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR), 

NET INTEREST MARGIN (NIM), DAN NON PERFORMING LOAN (NPL) 

TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) PADA PERUSAHAAN 

PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

TAHUN 2016 – 2018 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

return on asset (ROA), loan to deposit ratio (LDR), net interest margin (NIM), 

dan non performing loan (NPL) terhadap capital adequacy ratio (CAR). Penelitian 

ini menggunakan 107 sampel bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2016-2018. Sampel diseleksi dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) for windows version 23.Hasil 

penelitian ini menunjukkan secara simultan semua variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap capital adequacy ratio (CAR). Pengujian secara 

parsial menunjukan bahwa loan to deposit ratio (LDR) dan non performing loan 

(NPL) memiliki pengaruh signifikan terhadap capital adequacy ratio (CAR), 

sedangkan return on asset (ROA) dan net interest margin (NIM) memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap capital adequacy ratio (CAR). 

 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL) 

 

The purpose of this empirical research is to examine the influence of return on 

asset (ROA), loan to deposit ratio (LDR), net interest margin (NIM), and non 

performing loan (NPL) toward capital adequacy ratio (CAR). This research uses 

107 sample banks listed on the Indonesia Stock Exchange in the year of 2016- 

2018. Sample was selected by using purposive sampling method. Data processing 

techniques in this research using program Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) for windows version 23. The results of this research indicate that 

all independent variables simultaneously have a significant effect on capital 

adequacy ratio (CAR). The partially test indicate that loan to deposit ratio (LDR) 

and non performing loan (NPL) have a significant effect on capital adequacy 

ratio (CAR), while return on asset (ROA) and net interest margin (NIM) have 

nosignificant effect on capital adequacy ratio (CAR). 

 

Key Word: Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Asset (ROA), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. PERMASALAHAN 

 
1. Latar Belakang Masalah 

 
Lembaga keuangan merupakan salah satu aspek penting yang sangat 

diperlukan dalam perekonomian negara. Bank merupakan salah satu bentuk 

lembaga keuangan yang terdapat di Indonesia. Bank merupakan lembaga 

yangberfungsi untukmenghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana 

kepada masyarakat, dan menyediakan layanan jasa bank.Bank mempunyai 

peranan yang cukup penting dalam menunjang aktivitas pembangunan serta 

perekonomian nasional dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

melakukan pemerataan pembangunan serta stabilitas nasional. Diperlukan kondisi 

perbankan yang baik dan sehat agar tingkat kepercayaan masyarakat mengenai 

lembaga dan sistem perbankan terjaga dengan baik sehingga aktivitas 

perekonomian dapat berjalan dengan lancar. Apabila sebuah bank memiliki 

kondisi yang kurang baik, maka akan timbul akibat buruk pada perekonomian 

negara. 

Dilihat dari aspek keuangan, kondisi kesehatan perusahaan perbankan dapat 

diukur dari berbagai aspek salah satunya adalah permodalan. Permodalan bank 

dapat dijadikan sebagai salah satu indikator untuk menilai kesehatan bank karena 

permodalan bank dianggap sebagai salah satu aspek penting dalam arus 

operasional bank agar bank dapat bersaing dalam persaingan global.Capital 

adequacy ratio (CAR) merupakan rasio permodalan bank yang dapat digunakan 

untuk mengukur kesehatan bank dilihat dari seberapa besar modal yang dimiliki 

oleh suatu bank. Capital adequacy ratio (CAR) merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko 
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(Dendawijaya,2005 dalam Annaria Magdalena dan Lizabeth, 2018). Capital 

adequacy ratio(CAR) yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan perbankan 

memiliki kemampuan dalam menanggung risiko yang dihadapi oleh perusahaan 

perbankan tersebut, namun capital adequacy ratio(CAR) yang rendah 

menunjukkan kondisi perusahaan perbankan yang tidak memiliki kemampuan 

dalam menanggung risiko yang dihadapi oleh perusahaan perbankan tersebut. 

Peraturan Bank Indonesia nomor 15/12/PBI/2013 tentang kewajiban 

penyediaan modal minimum bank umum menyatakan bahwa bank umum wajib 

menyediakan modal minimum sesuai profil risiko, dihitung dengan menggunakan 

rasio kewajiban penyediaan modal atau capital adequacy ratio(CAR). Peraturan 

Bank Indonesia nomor 15/12/PBI/2013 pasal 2 menjelaskan bahwa terdapat batas 

minimum dalam penyediaan modal yaitu 8% dari aset tertimbang menurut risiko 

(ATMR) untuk bank yang memiliki profil risiko peringkat 1 (satu), 9% - kurang 

dari 10% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR) untuk bank yang memiliki 

profil risiko peringkat 2 (dua), 10% - kurang dari 11% dari aset tertimbang 

menurut risiko (ATMR) untuk bank yang memiliki profil risiko peringkat 3 (tiga), 

dan 11% - 14% dari aset tertimbang menurut risiko (ATMR) untuk bank yang 

memiliki profil risiko peringkat 4 (empat) atau 5 (lima). Apabila suatu bank 

memiliki tingkat capital adequacy ratio (CAR) diatas batas minimum maka dapat 

dikatakan bank tersebut dalam kondisi keuangan yang baik dan memiliki 

kemampuan untuk menjamin risiko kerugian yang akan muncul. 

Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi capital adequacy 

ratio (CAR) meliputi return on asset (ROA), loan to deposit ratio (LDR), net 

interest margin (NIM),dan non performing loan (NPL). 

Rasio return on asset (ROA) digunakan oleh perusahaan perbankan untuk 

mengukur kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal menghasilkan 

sebuah kentungan. Return on asset (ROA) perusahaan perbankanyang semakin 

tinggi menunjukkan peningkatan keuntungan pada perusahaan perbankan tersebut, 

maka capital adequacy ratio (CAR) akan meningkat karena modal yang dimiliki 

perusahaan perbankan bertambah karena adanya keuntungan yang diperoleh 

perusahaan tersebut. 
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Loan to deposit ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakan dalam 

mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 

dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan (Kasmir, 2010 dalam Kadek 

Puspa Yuliani, Desak Nyoman Sri Werastuti, dan Edy Sujana, 2015).Loan to 

deposit ratio (LDR) yang semakin tinggi akan membuat capital adequacy ratio 

(CAR) perusahaan perbankan menurun, karena semakin besar jumlah dana yang 

digunakan untuk membiayai kredit. 

Net interest margin (NIM) dapat memberikan informasi mengenai kemampuan 

manajemen bank untuk mengelola aktiva produktifsehingga diperoleh bunga 

bersih. Net interest margin (NIM) yang tinggi menunjukkan bahwaadanya 

peningkatan pada pendapatan bunga yang diperoleh sehingga capital adequacy 

ratio (CAR) dari perusahaan perbankan tersebut akan semakin tinggi akibat 

pendapatan bunga yang diperoleh perusahaan perbankan yang dapat 

meningkatkan modal yang dimiliki. 

Non performing loan (NPL)merupakan pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan karena terdapat faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal di luar 

kemampuan kendali debitur (Fatwal, 2012 dalam Kadek Puspa Yuliani, Desak 

Nyoman Sri Werastuti, dan Edy Sujana, 2015). Kemampuan bank dalam 

mengelola kredit dengan baik terutama dalam memberikan kredit kepada 

masyarakat serta pada saat pengembalian kredit sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati diiperlukan oleh setiap perusahaan perbankan agar tidak muncul 

kredit yang bermasalah.Pendapatan bunga yang diterima dari bunga pinjaman 

akan berkurang apabila tingkat non performing loan (NPL) meningkat, hal ini 

dikarenakan banyaknya kredit yang bermasalah sehinggacapital adequacy ratio 

(CAR)akan semakin menurun karena laba yang merupakan komponen penambah 

struktur modal akan menjadi berkurang. 

Berdasarkan latar belakangdi atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “PENGARUH RETURN ON ASSET (ROA), LOAN TO 

DEPOSIT RATIO (LDR), NET INTEREST MARGIN (NIM) DANNON 

PERFORMING LOAN (NPL) TERHADAP CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR) 
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PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA (BEI) TAHUN 2016 - 2018”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, diketahui bahwa 

capital adequacy ratio (CAR) digunakan oleh perusahaan perbankan untuk 

mengetahui kondisi kesehatan bank. Kondisi kesehatan bank yang baik dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat akan bank dan akan berdampak baik bagi 

perekonomian. 

Apabila capital adequacy ratio (CAR) bernilai diatas batas minimum maka 

bank akan memiliki kemampuan untuk melindungi perusahaan dari kerugian yang 

bisa terjadi kapan saja namun apabila capital adequacy ratio (CAR) bernilai 

dibawah batas minimum maka kemampuan bank untuk melindungi perusahaan 

dari kerugian akan semakin sulit dan dapat menganggu kelangsungan bank serta 

dapat menimbulkan pertanyaan dari masyarakat mengenai kesehatan dari bank 

tersebut sehingga berakibat turunnya kepercayaan dari masyarakat. 

Oleh karena itu, perlu diketahui apakah return on asset (ROA), loan to deposit 

ratio (LDR), net interest margin (NIM), dan non performing loan (NPL)memliliki 

pengaruh terhadap capital adequacy ratio (CAR). 

3. Batasan Masalah 

 
Penelitian ini dibatasi oleh empat variabel independen yaitu return on asset 

(ROA), loan to deposit ratio (LDR), net interest margin (NIM), dan non 

performing loan (NPL) dimanacapital adequacy ratio (CAR) sebagai variabel 

dependen. Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu laporan 

tahunan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam jangka waktu 3 

tahun (2016 – 2018). 

4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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a. Apakah return on asset (ROA) berpengaruh terhadap capital adequacy 

ratio (CAR)? 

b. Apakah loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh terhadap capital 

adequacy ratio (CAR)? 

c. Apakah net interest margin (NIM) berpengaruh terhadap capital adequacy 

ratio (CAR)? 

d. Apakah non performing loan (NPL) berpengaruh terhadap capital 

adequacy ratio (CAR)? 

 
B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 
1. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui pengaruh return on asset (ROA) terhadap capital adequacy 

ratio (CAR). 

b. Mengetahui pengaruh loan to deposit ratio (LDR)terhadap capital 

adequacy ratio (CAR). 

c. Mengetahui   pengaruh net interest margin (NIM) terhadap capital 

adequacy ratio (CAR). 

d. Mengetahui pengaruh non performing loan (NPL) terhadap capital 

adequacy ratio (CAR). 

 
2. Manfaat Penelitian 

 
a. Bagi pihak perbankan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

masukan dalam hal menilai tingkat kesehatan bank. 

b. Bagiinvestor, diharapkan penelitian ini dapat membantu investor untuk 

menilai tingkat kesehatan bank sebelum menanamkan modal di bank. 
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c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

serta dapat menjadi sumber pedoman saat melakukan penelitian 

selanjutnya. 

d. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan 

pengetahuan dalam bidang perbankan. 
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